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Lampiran 3 : Modul Ajar kelas Eksperimen 

 

Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

PPKn Sekolah Dasar Kelas 4 

(kelas Eksperimen ) 

A. TARGET PESERTA DIDIK 

a. Peserta didik reguler / tipikal : umum , tidak ada 

kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

b. Peserta didik drngsn pencapaian tinggi : mencerna dan 

memahami dengan cepat , mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin  

B. JUMLAH PESERTA DIDIK 

Minimum 25 peserta didik, maksimum 35 peserta didik  

C. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Konvesional 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

            Elemen                  :  Undang – Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

Capaian Pembelajaran :  Peserta didik mampu 

mengindentifikasi aturan sekolah, dan lingkungan 

sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya 

dengan bimbingan orang tua dan guru  

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

a. Peserta Didik dapat membangun tim dan mengelola 

gotong royong untukn mencapai tujuan bersama. 

b. Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan 

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

            Peserta didik mempelajari materi yang terkait dengan 

membangun tim dan mengelola  

            gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.  

D. PERTAYAAN PEMATIK  

a. Mengapa gotong royong diberlakukan dalam 

masyarakat? 
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b. Bagaimana unsur gotong royong dalam kehidupan 

sehari – hari? 

c. Apa yang terjadi jika tidak menerapkan gotong 

royong? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 

Langkah – Langkah Pembelajaran  

A. Persiapan Mengajar  

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru harus 

melakukan persiapan yang maksimal supaya 

kegitam pembelajaran yang dilakukan bersama 

peserta didik bisa berjalan dengan maksmimal dan 

bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan guru, 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Peralatan Pembelajaran  

Adapun altenatif pembelajaran yang harus dipersiapkan 

oleh guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

pada kegiatan belajar 1 ini , diantaranya : 

a. Laptop 

b. Alat bantu audio ( Speaker) 

c. Papan tulis 

d. Alat tulis, seperti spifol atau kapur tulis  

2) Media Pembelajaran  

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk 

mempermudah penyampaian pesan pembelajaran 

kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih 

harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada 

kegiatan belajar 1. Adapun sebuah altenatif media 

pembelajaran yang dipilih oleh guru diataranya : 

a. Power point terkait terkait membangun tim dan 

mengola gotong royong saat kegiatan  

b. Video terkait membangun tim dan mengelola 

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs 

penyedia video-video online. 

c. Foto atau gambar yang terkait dengan gotong 

royong dalam suatu kegiatan. 



 

 

6 

 

d. Cerita -cerita atau fabel tentang gotong royong 

dalam suatu kegiatan. 

Media -media pembelajaran tersebut merupakan sebuah 

altenatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat 

memilih salah satu dari altenatif tersebut sesuai 

dengan kondisi dan fasilitan yang dimiliki oleh guru 

maupun sekolah. 

B. Kegiatan Pengajar di Kelas 

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis 

bagi guru agar dapat mengembangkan sebuah 

aktivitas pembelajaran PPKn secara mandiri, 

efektif dan efesien dikelasnya masing-masing. 

Pada kegiatan pembelajaran melalui model belajar/ 

bekerja dalam satu kelompik pada pertemua 

pertama ini , media pembelajaran yang 

direkemondasikan adalah sebuah tanyangan video 

apabila kondisinya tidak memungkinkan maka 

guru dapat mempelkan gambar-gambar yang 

relevan dengan materi pembelaharan sisertai 

dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. 

Adapun prosedur pembelajran selengkapnya 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pembuka  

1. Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru 

mengondisikan peserta didik untuk baris di depan 

kelas agar rapi dengan salah satu peserta didik menjadi 

pemimpin. 

2. Guru mengucapkan salam dan secara acak 

memberikan kesempatan kepada salah satu peserta 

didik untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing sebelum 

pembelajran dilaksanakan.  

3. Untuk membagkitkan semangat nasionalisme peserta 

didik, guru mengajak peserta didik berdiri dan 

menyayikan lagu indonesia raya. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

5. Guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan serta 
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mempersiapkan media pembelajaran power point  

yang akan digunakan dalam pembelajaran 

b. Kegiatan Inti  

1. Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3-5 orang. 

2. Guru menampilkan  power point interaktif dan video 

tentang membangun dan mengelola gotong royong 

mengunakan laptop gotong royong. 

3. Selajutnya , guru mempersiapkan kepada setiap 

peserta didik yang dikelompoknya masing masing 

untuk menyimak tayangan video yang disampaikan 

oleh guru. 

4. Setelah penayangan video atau gambar, guru 

menyampaikan pertayaan terkait tayangan video atau 

gambar untuk merangsang peserta didik 

menyampaikan pendapatnya . altenatif pertayaan yang 

dapat diajukan , diantaranya : 

a. Peristiwa apa yang terjadi dalam video 

tersebut ? 

b. Siapakah tokoh-tokoh yang ada dalam  video 

tersebut ? 

c. Bagaimana suasana yang tampak dalam video 

tersebut? 

5. Guru mempersilakan kepada kelompok peserta didik 

untuk menyampaikan pendapat tentang video tersebut 

berdasarkan pertayaan diatas pada langkah ini guru 

hendaknya tidak mengomentari peserta didik dan 

tidak memiminta alasan peserta didik mengenai 

pendapatnya. 

6. Kemudian, guru mengklasifikasi masalah dengan cara 

memberikan tangapan atas pendapat setiap kelompok 

serta mengarahkanya ke konsep atau materi 

pembelajaran yaitu tentang membangun tim dan 

mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan 

bersama. 

7. Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang 

harus dikerjakan secara kelompok. 
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8. Guru mempersilakan setiap kelompok untuk 

memperesentasikan lembar aktivitas yang dikerjakan 

secara berkelompok.  

c. Kegiatan Penutup  

1. Guru mengapresiasikan dan memberikan klasifikasi 

terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh 

peserta didik. 

2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada 

pertemua ini. 

3. Guru memberikam imformasi mengenai kegiatan 

pembelajaran pada pertemua selanjutnya. 

4. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian 

memberikan kesempatan kepada peserta didik lain 

untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

E. REFLEKSI  

Reflesi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru 

itu diri sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, 

melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan belajar. 

Refleksi guru itu bertujuan untuk menilai kekurangan dan 

kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran 

berikutnya. 

 

No  Pertayaan  Jawaban  

1.  Apakah pemilihan media 

pembelajaran telah mencerminkan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

2.  Apakah gaya penyampaian materi 

mampu ditangkap oleh 

pemahaman peserta didik? 

 

3.  Apakah keseluruan pembelajaran 

dapat memberikan makna 
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pembelajaran yang hendak 

dicapai? 

4.  Apakah pemilihan metode 

pembelajaran sudah efektif untuk 

menerjemahkan tujuan 

pembelajaran ? 

 

5.  Apakah pelaksanaan pembelajaran 

tidak keluar dari norma-norma? 

 

6.  Apakah pelaksanaan pembelajaran 

hari ini dapat memberikan 

semangat kepada peserta didik 

untuk lebih antusias dalam 

pembelajaran selanjutnya? 

 

 

 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

a. Penilaian sikap  

 

 

 

 

Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia jika peserta 

didik sudah menunjukan sikap / sikap tersebut  

b. Penilaian pengetahuan 

No  Soal  Jawaban  Skor  

1. apa yang bisa 

kalian jelaskan 

- Menumbuhkan 

sikap tolong 

20 

No.  Nama 

Peserta 

Didik  

Aspek penilaian 

  sekaligus komunikatif    tanggung jawab   

Demokratif    

1   

2   

3   

Dst.   
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dalam kegiatan 

tersebut, lalu apa 

saja manfaat 

gotong royong 

sebutkan 3  

menolong , 

saling 

membantu 

- Membina 

hubungan sosial 

yang baik 

terhadap 

masyarakat 

sekitar. 

- Mempererat 

silaturahim dan 

persaudaraan   

2.  Bagaimana carah 

untuk 

meningkatkan 

semangat gotong 

royong dan 

kekeluargaan 

disekolah  

- Menengok 

teman yang 

sakit bersama-

sama 

- Menanamkan 

semangat 

gotong royong 

untuk 

memajukan 

sekolah 

- Bersama-sama 

mengerjakan 

kelompok   

20 

3.  Kegiatan gotong 

royong dalam hal 

ini apakah sudah 

diterapkan 

disekolah ? jika 

sudah berikan 

alasan dan jika 

belum berikan 

alasanya  

Menumbuhkan sebuah 

kekompakan dan rasa 

kebersamaan antar 

siswa . untuk 

menciptakan kepedulian 

terhadap sesama teman 

yang ada disekolah  

20  

4.  Bagaimana 

contoh 

penerapan sikap 

Membantu bapak ibu 

guru mengumpulkan 

siswa-siswi untuk 

20 
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gotong royong 

disekolah dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

khususnya bagi 

pelajar  

memulai pelajaran . 

melakukan piket kelas 

dan memberikan 

lingkungan sekolah   

5. Menyebutkan 

manfaat gotong 

royong yang 

kalian ketahui 

disekolah. 

Mengajarkan nilai-nilai 

seperti kerja sama, sikap 

sukarela, tolong 

menolong , 

kebersamaan solidaritas 

20 

c. Penilian keterampilan  

Hasil Observasi  

No  Nama Peserta didik  Aspek penilaian  Totol skor  

  1           2            3                4  

    

    

    

Aspek dan Rubrik Penilaian  

No.  Aspek Penilaian  Nilai  Total Nilai  

1.  Kejelasan dan kedalaman informasi 

a. Informasi disampaikan 

secara jelas, lengkap, 

dan relevan dengan 

topik/ tema yang 

didiskusikan 

b. Informasi disampaikan 

secara jelas     dan 

lengkap tetapi kurang 

relevam dengan topik / 

tema yang didiskusikan                                                

c. Informasi disampaikan 

secara jelas , tetapi 

kurang lengkap  

 

 

30 

 

 

20 
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2.  Keaktifan dalam berdiskusi 

a. Sangat aktif dalam 

 

30 
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diskusi 

b. Cukup aktif dalam 

diskusi 

c. Kurang aktif dalam 

diskusi  

20 

20 

3.  Kejelasan dan kerapian dalam 

prestasi 

a. Presentasi sangat jelas 

dan rapi 

b. Presentasi cukup jelas 

dan rapi 

c. Prestasi dengan jelas 

tetapi kurang rapi 

d. Presentasi dengan 

kurang jekas dan 

kurang rapi  

 

40 

30 

20 
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Perhitungan perolehan nilai  

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan 

nilai untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 

kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 

90 

G. KEGIATAN REMIDIAL  

            Pengayaan  

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau 

kelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi 

tentang contoh contoh gontong royong yang berlaku 

disekolah dan lingkunhan keluarga sebagai materi 

pengayaan  

LAMPIRAN  

A. Lembar Kerja Peserta Didik  

Kelompok : .......................................................................... 

Kelas : .......................................................................... 

Nama Anggota 1. .......................................................................... 
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Kelompok 2. ......................................................................... 

3. .......................................................................... 

4. .......................................................................... 

5. .......................................................................... 

Petunjuk ! 

a. Peserta didik diminta untuk untuk mengamati 1 

gambar dibawah ini. 

b. Peserta didik dapat mengindentifikasi perbedaan 

dibawah ini. 

 

 

 

Nilai                                                                                                              

Paraf                                                                                            

Orang Tua 

 

 

 

B. Bahan Bacaan  

 

Pentingnya Kerukunan Hidup, Saling Berbagi, dan Tolong-

menolong 

 

     Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat biasanya disebut 

dengan istilah gotong royong. Gotong royong dilakukan dengan 



 

 

14 

 

tujuan untuk meringankan pekerjaan, sehingga pekerjaan yang 

seberat apapun akan terasa ringan dikerjakannya. Kegiatan gotong 

royong mengandung nilai kerukunan, saling berbagi, dan tolong-

menolong. Nilai-nilai itu sangat berguna bagi kehidupan kita. 

     Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah. Nina, Rafi, dan 

Yuni berangkat ke sekolah bersama. Mereka tampak bersemangat, 

karena sekarang mereka telah duduk di kelas empat sekolah dasar. 

Nina, Rafi, dan Yuni sudah bersahabat sejak kelas satu. Kebetulan 

tempat tinggal mereka pun berdekatan. 

 
 

       Setiap hari mereka berangkat ke sekolah bersama. Sepulang 

sekolah mereka belajar dan bermain bersama. Mereka juga 

bermain dan belajar tidak selalu bertiga, mereka selalu mengajak 

teman- temannya yang lain. Mereka selalu hidup rukun dengan 

siapapun, sehingga mereka sangat disukai oleh teman-teman yang 

lain, guru, dan orang tua mereka. Sebagai sesama teman, Nina, 

Rafi, dan Yuni selalu saling membantu dalam segala hal. 

       Mereka juga senang membantu sesamanya, baik di sekolah 

maupun di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dengan saling 

membantu, pekerjaan mereka menjadi lebih ringan. Misalnya, jika 

ada kesulitan dalam mengerjakan tugas atau PR, mereka selalu 

saling memberitahu dalam penyelesaiannya, sehingga tugas dari 

guru dapat mereka kerjakan dan nilai yang mereka dapatkan pun 

selalu memuaskan. 

     Nina, Rafi dan Yuni juga suka saling berbagi. Mereka senang 
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berbagi cerita tentang pengalaman mereka di rumah, saling 

berbagi mainan ketika bermain, saling meminjamkan buku cerita, 

alat-alat tulis, dan sebagainya. Mereka juga suka tolong-

menolong. 

 
 

     Ketika ada teman yang memerlukan bantuan, mereka selalu 

membantunya. Ketika ada teman yang belum mengerti pelajaran, 

mereka juga sering membantunya sehingga temannya tersebut 

dapat memahami pelajaran. 

     Tidak hanya itu, Nina, Rafi dan Yuni suka memberi bantuan 

kepada korban bencana alam. Selain itu, mereka sering 

mengumpulkan bantuan dari teman-teman yang lain, guru atau 

anggota masyarakat lainnya. Kemudian, mereka menyerahkannya 

kepada korban bencana alam secara langsung atau dititipkan 

kembali kepada Posko penampungan bantuan untuk korban 

bencana alam. 
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      Hidup rukun, saling berbagi dan tolong-menolong adalah 

perbuatan yang mulia dan membuat hidup kita bahagia. Kita dapat 

mempunyai banyak teman sehingga kita tidak menjadi sedih dan 

kesepian karena di sekeliling kita banyak teman yang menemani 

dalam hidup kita. Selain itu, kita menjadi disayangi oleh orang tua, 

guru, teman, dan anggota masyarakat lainnya. Hidup rukun, saling 

berbagi dan saling tolong dengan sesama termasuk nilai-nilai 

gotong royong. 

    Gotong royong merupakan kebiasaan hidup masyarakat 

Indonesia. Gotong royong merupakan ciri khas masyarakat 

Indonesia yang membedakannya dengan masyarakat negara lain. 

Gotong royong banyak sekali manfaatnya, di antaranya dapat 

memperingan dan mempercepat pekerjaan selesai, menjalin 

kerukunan hidup bermasyarakat, dan mempererat rasa 

persaudaraan. Oleh karena itu, sebagai masyarakat Indonesia kita 

harus melaksanakan gotong royong dalam seluruh kegiatan yang 

membutuhkan bantuan orang lain. Gotong royong dapat kita 

wujudkan dengan melaksanakan hidup rukun, saling berbagi, dan 

saling tolong menolong dengan semua orang. Dengan demikian, 

hidup kita diliputi kedamaian, ketenteraman, kenyamanan, dan 

menyenangkan. 

C. GLOSARIUM  

Bhinneka tunggal ika 

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua 

perbedaan yang tampak terdapat kesamaan- kesamaan 

yang menyatukan. 
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Capaian pembelajaran 

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 

pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi 

pengalaman belajar peserta didik. 

Dasar negara 

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang 

bersumber dari sistem nilai dan pandangan hidup 

negara, yang mempunyai kedudukan yang 

istimewa, kuat dan tidak akan hancur selama negara 

yang bersangkutan masih kokoh berdiri. 

Deklarasi 

     Pernyataan yang jelas dan singkat. 

 

     Ekfektif  

     Tepat guna  

 

     Ekspetasi  

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang. 

Gagasan 

Ide, pemikiran. 

Gotong royong 

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau 

sebagai bentuk tolong menolong yang dilakukan 

secara sukarela. 

Hak 

Sesuatu yang telah dimiliki manusia. 

Identitas 

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang 

terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai 

kebiasaan dan budayanya. 

Idiologi 

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung 

keyakinan dan mendorong perubahan untuk suatu 
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upaya perbaikan situasi masyarakat. 

Jatidiri 

Kekhasan yang ada dalam diri manusia 

yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai, 

kebiasaan atau budaya. 

Keberagaman 

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Kebudayaan 

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk 

bahasa, seni, ekonomi, teknologi, ekspresi 

beragama, cara kerja, dan sistem. 

Konstitusi 

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan 

negara. 

Metode pembelajaran 

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang 

telah ditetapkan. 

Model pembelajaran 

Merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Nasionalisme 

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang 

cinta dan semangat tanah air, memiliki rasa kebanggan sebagai 

bangsa dan memelihara kehormatan bangsa. 

Negara 

Suatu organisasi manusia atau kumpulan 

manusia-manusia yang berada di bawah suatu 
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pemerintahan yang sama. 

Negara kesatuan 

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu 

kesatuan tunggal, di mana pemerintah pusat adalah 

yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya 

enjalankan 

kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk 

didelegasikan. 

Nilai 

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai 

hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau berguna 

bagi kemanusiaan. 

Norma 

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat. 

Observasi 

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan 

informasi secara langsung. 

Patriotisme 

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu 

berkorban untuk kepentingan kemajuan bangsa dan 

negara. 

Pelajar Pancasila 

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pengayaan 
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Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta 

didik kelompok cepat agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal dengan 

memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya. 

Penilaian 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik 

    Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang    tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi 

situasi diri atau situasi lingkungan untuk 

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam 

mengaktualisasikan diri. 

Strategi pembelajaran 

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan 

oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan 

peserta didik menerima dan memahami materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 

pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan 

belajar. 

Suku bangsa 

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia 

yanga memiliki kesamaan sistem interaksi, 

sistem norma, dan identitas yang sama yang 

menyatukan. 

Tujuan pembelajaran 

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

capaian pembelajaran. 

Value Clarification Technique (VCT) 
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Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik 

dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang 

dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan 

melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada 

dan tertanam dalam diri peserta didik. 

Warga negara 

    Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi 

dari sebuah negara. 
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

PPKn Sekolah Dasar Kelas 4 

 

A. TARGET PESERTA DIDIK 

c. Peserta didik reguler / tipikal : umum , tidak ada 

kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

d. Peserta didik drngsn pencapaian tinggi : mencerna dan 

memahami dengan cepat , mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin  

B. JUMLAH PESERTA DIDIK 

Minimum 25 peserta didik, maksimum 35 peserta didik  

C. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Konvesional 

KOMPETENSI INTI 

F. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

            Elemen                  :  Undang – Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

Capaian Pembelajaran :  Peserta didik mampu 

mengindentifikasi aturan sekolah, dan lingkungan 

sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya 

dengan bimbingan orang tua dan guru  

G. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

c. Peserta Didik dapat membangun tim dan mengelola 

gotong royong untukn mencapai tujuan bersama. 

d. Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan 

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

            Peserta didik mempelajari materi yang terkait dengan 

membangun tim dan mengelola  

            gotong royong untuk mencapai tujuan bersama.  

I. PERTAYAAN PEMATIK  

d. Mengapa gotong royong diberlakukan dalam 

masyarakat? 

e. Bagaimana unsur gotong royong dalam kehidupan 

sehari – hari? 
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f. Apa yang terjadi jika tidak menerapkan gotong 

royong? 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 

Langkah – Langkah Pembelajaran  

C. Persiapan Mengajar  

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru harus 

melakukan persiapan yang maksimal supaya 

kegitam pembelajaran yang dilakukan bersama 

peserta didik bisa berjalan dengan maksmimal dan 

bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan guru, 

diantaranya sebagai berikut : 

3) Peralatan Pembelajaran  

Adapun altenatif pembelajaran yang harus dipersiapkan 

oleh guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

pada kegiatan belajar 1 ini , diantaranya : 

e. Laptop 

f. Alat bantu audio ( Speaker) 

g. Papan tulis 

h. Alat tulis, seperti spifol atau kapur tulis  

4) Media Pembelajaran  

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk 

mempermudah penyampaian pesan pembelajaran 

kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih 

harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada 

kegiatan belajar 1. Adapun sebuah altenatif media 

pembelajaran yang dipilih oleh guru diataranya : 

e. Power point terkait terkait membangun tim dan 

mengola gotong royong saat kegiatan  

f. Video terkait membangun tim dan mengelola 

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs 

penyedia video-video online. 

g. Foto atau gambar yang terkait dengan gotong 

royong dalam suatu kegiatan. 

h. Cerita -cerita atau fabel tentang gotong royong 

dalam suatu kegiatan. 
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Media -media pembelajaran tersebut merupakan sebuah 

altenatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat 

memilih salah satu dari altenatif tersebut sesuai 

dengan kondisi dan fasilitan yang dimiliki oleh guru 

maupun sekolah. 

D. Kegiatan Pengajar di Kelas 

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis 

bagi guru agar dapat mengembangkan sebuah 

aktivitas pembelajaran PPKn secara mandiri, 

efektif dan efesien dikelasnya masing-masing. 

Pada kegiatan pembelajaran melalui model belajar/ 

bekerja dalam satu kelompik pada pertemua 

pertama ini , media pembelajaran yang 

direkemondasikan adalah sebuah tanyangan video 

apabila kondisinya tidak memungkinkan maka 

guru dapat mempelkan gambar-gambar yang 

relevan dengan materi pembelaharan sisertai 

dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. 

Adapun prosedur pembelajran selengkapnya 

sebagai berikut: 

d. Kegiatan Pembuka  

6. Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru 

mengondisikan peserta didik untuk baris di depan 

kelas agar rapi dengan salah satu peserta didik menjadi 

pemimpin. 

7. Guru mengucapkan salam dan secara acak 

memberikan kesempatan kepada salah satu peserta 

didik untuk memimpin berdoa bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing sebelum 

pembelajran dilaksanakan.  

8. Untuk membagkitkan semangat nasionalisme peserta 

didik, guru mengajak peserta didik berdiri dan 

menyayikan lagu indonesia raya. 

9. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

10. Guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan serta 

mempersiapkan media pembelajaran power point  

yang akan digunakan dalam pembelajaran 
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e. Kegiatan Inti  

9. Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3-5 orang. 

10. Guru menampilkan  power point interaktif dan video 

tentang membangun dan mengelola gotong royong 

mengunakan laptop gotong royong. 

11. Selajutnya , guru mempersiapkan kepada setiap 

peserta didik yang dikelompoknya masing masing 

untuk menyimak tayangan video yang disampaikan 

oleh guru. 

12. Setelah penayangan video atau gambar, guru 

menyampaikan pertayaan terkait tayangan video atau 

gambar untuk merangsang peserta didik 

menyampaikan pendapatnya . altenatif pertayaan yang 

dapat diajukan , diantaranya : 

d. Peristiwa apa yang terjadi dalam video 

tersebut ? 

e. Siapakah tokoh-tokoh yang ada dalam  video 

tersebut ? 

f. Bagaimana suasana yang tampak dalam video 

tersebut? 

13. Guru mempersilakan kepada kelompok peserta didik 

untuk menyampaikan pendapat tentang video tersebut 

berdasarkan pertayaan diatas pada langkah ini guru 

hendaknya tidak mengomentari peserta didik dan 

tidak memiminta alasan peserta didik mengenai 

pendapatnya. 

14. Kemudian, guru mengklasifikasi masalah dengan cara 

memberikan tangapan atas pendapat setiap kelompok 

serta mengarahkanya ke konsep atau materi 

pembelajaran yaitu tentang membangun tim dan 

mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan 

bersama. 

15. Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang 

harus dikerjakan secara kelompok. 

16. Guru mempersilakan setiap kelompok untuk 

memperesentasikan lembar aktivitas yang dikerjakan 
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secara berkelompok.  

f. Kegiatan Penutup  

5. Guru mengapresiasikan dan memberikan klasifikasi 

terhadap seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh 

peserta didik. 

6. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

pembelajaran mengenai materi pembelajaran pada 

pertemua ini. 

7. Guru memberikam imformasi mengenai kegiatan 

pembelajaran pada pertemua selanjutnya. 

8. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian 

memberikan kesempatan kepada peserta didik lain 

untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

H. REFLEKSI  

Reflesi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru 

itu diri sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, 

melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan belajar. 

Refleksi guru itu bertujuan untuk menilai kekurangan dan 

kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran 

berikutnya. 

No  Pertayaan  Jawaban  

7.  Apakah pemilihan media 

pembelajaran telah mencerminkan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

8.  Apakah gaya penyampaian materi 

mampu ditangkap oleh 

pemahaman peserta didik? 

 

9.  Apakah keseluruan pembelajaran 

dapat memberikan makna 

pembelajaran yang hendak 

dicapai? 
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10.  Apakah pemilihan metode 

pembelajaran sudah efektif untuk 

menerjemahkan tujuan 

pembelajaran ? 

 

11.  Apakah pelaksanaan pembelajaran 

tidak keluar dari norma-norma? 

 

12.  Apakah pelaksanaan pembelajaran 

hari ini dapat memberikan 

semangat kepada peserta didik 

untuk lebih antusias dalam 

pembelajaran selanjutnya? 

 

 

I. ASESMEN / PENILAIAN 

d. Penilaian sikap  

 

Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia jika peserta 

didik sudah menunjukan sikap / sikap tersebut  

e. Penilaian pengetahuan 

  

No  Soal  Jawaban  Skor  

1.  apa yang bisa 

kalian jelaskan 

dalam kegiatan 

tersebut, lalu 

bagaimana solusi 

yang kalian 

berikan dalam 

meningkatkan 

 Mengangkat secara 

bersama- sama atau 

mengerjakan sesuatu 

yang secara bersama- 

sama 

-melakukan 

komunikasi 

-menghargai perbedaan 

20 

No.  Nama 

Peserta 

Didik  

Aspek penilaian 

  sekaligus komunikatif    tanggung jawab   

Demokratif    

1   

2   

3   

Dst.   
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semangat gotong 

royong dalam 

masyarakat 

-punyak rasa 

kemanusiaan 

-selalu tolerasi 

-sukak membantu 

orang lain 

2.  Uraikan apa yang 

merupakan unsur-

unsur yang ada 

dalam pola hidup 

gotong royong 

menurut anda 

-  Kekeluargaan 

- Kebersamaan 

- Kerja sama 

- Kerukunan 

- Tanggung 

jawab 

 

20 

3.  mengenai gotong 

royong disekolah 

apakah sudah 

diterapkan di 

lingkungan 

sekolahmu, 

berikan alasanya 

mengapa kaamu 

melakukan 

gotong royong 

Menumbuhkan sebuah 

kekompakan dan rasa 

kebersamaan antar 

siswa . untuk 

menciptakan 

kepedulian terhadap 

sesama teman yang ada 

disekolah  

20  

4.  Bagaimana cara 

meneraapkan 

semangat gotong 

royong dan 

tolong menolong 

saat disekolah 

- Membantu bapak ibu 

guru mengumpulkan 

siswa-siswi untuk 

memulai pelajaran 

- Siswa dapat 

menjalankan sebuah 

proyek yang 

melibatkan aktivitas 

gotong royong seperti 

mengumpulkan amal, 

barang bekas, atau 

merawat tanaman 

disekolah 

20 

5. Menyebutkan 

indentifikasi jenis 

Membersikan ruang 

kelas, membersikap 

20 



 

 

30 

 

gotong royong 

yang kalian 

ketahui disekolah 

taman sekolah, 

mengerjakan mading 

sekolah, mengerjakan 

tugas secara 

bersama sama 

 

D. Penilian keterampilan  

Hasil Observasi  

No  Nama Peserta didik  Aspek penilaian  Totol skor  

  1           2            3                4  

    

    

    

 

 

Aspek dan Rubrik Penilaian  

No.  Aspek Penilaian  Nilai  Total Nilai  

4.  Kejelasan dan kedalaman informasi 

d. Informasi disampaikan 

secara jelas, lengkap, 

dan relevan dengan 

topik/ tema yang 

didiskusikan 

e. Informasi disampaikan 

secara jelas     dan 

lengkap tetapi kurang 

relevam dengan topik / 

tema yang didiskusikan                                                

f. Informasi disampaikan 

secara jelas , tetapi 

kurang lengkap  

 

 

30 

 

 

20 
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5.  Keaktifan dalam berdiskusi 

d. Sangat aktif dalam 

diskusi 

e. Cukup aktif dalam 

diskusi 

 

30 

20 

20 
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f. Kurang aktif dalam 

diskusi  

6.  Kejelasan dan kerapian dalam 

prestasi 

e. Presentasi sangat jelas 

dan rapi 

f. Presentasi cukup jelas 

dan rapi 

g. Prestasi dengan jelas 

tetapi kurang rapi 

h. Presentasi dengan 

kurang jekas dan 

kurang rapi  

 

40 

30 

20 

 

10 

 

Perhitungan perolehan nilai  

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan 

nilai untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 

kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 

90 

 

J. KEGIATAN REMIDIAL  

            Pengayaan  

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau 

kelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi 

tentang contoh contoh gontong royong yang berlaku 

disekolah dan lingkunhan keluarga sebagai materi 

pengayaan  

LAMPIRAN  

E. Lembar Kerja Peserta Didik  

Kelompok : .......................................................................... 

Kelas : .......................................................................... 

Nama Anggota 1. .......................................................................... 

Kelompok 2. .......................................................................... 

3. .......................................................................... 
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4. .......................................................................... 

5. .......................................................................... 

Petunjuk ! 

c. Peserta didik diminta untuk untuk mengamati 1 

gambar dibawah ini. 

d. Peserta didik dapat mengindentifikasi perbedaan 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Nilai                                                                                                              

Paraf                                                                                            

Orang Tua 

 

 

 

 

 

F. Bahan Bacaan  

 

Pentingnya Kerukunan Hidup, Saling Berbagi, dan Tolong-

menolong 

 

     Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat biasanya disebut 

dengan istilah gotong royong. Gotong royong dilakukan dengan 

tujuan untuk meringankan pekerjaan, sehingga pekerjaan yang 

seberat apapun akan terasa ringan dikerjakannya. Kegiatan gotong 
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royong mengandung nilai kerukunan, saling berbagi, dan tolong-

menolong. Nilai-nilai itu sangat berguna bagi kehidupan kita. 

     Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah. Nina, Rafi, dan 

Yuni berangkat ke sekolah bersama. Mereka tampak bersemangat, 

karena sekarang mereka telah duduk di kelas empat sekolah dasar. 

Nina, Rafi, dan Yuni sudah bersahabat sejak kelas satu. Kebetulan 

tempat tinggal mereka pun berdekatan. 

 
 

       Setiap hari mereka berangkat ke sekolah bersama. Sepulang 

sekolah mereka belajar dan bermain bersama. Mereka juga 

bermain dan belajar tidak selalu bertiga, mereka selalu mengajak 

teman- temannya yang lain. Mereka selalu hidup rukun dengan 

siapapun, sehingga mereka sangat disukai oleh teman-teman yang 

lain, guru, dan orang tua mereka. Sebagai sesama teman, Nina, 

Rafi, dan Yuni selalu saling membantu dalam segala hal. 

       Mereka juga senang membantu sesamanya, baik di sekolah 

maupun di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dengan saling 

membantu, pekerjaan mereka menjadi lebih ringan. Misalnya, jika 

ada kesulitan dalam mengerjakan tugas atau PR, mereka selalu 

saling memberitahu dalam penyelesaiannya, sehingga tugas dari 

guru dapat mereka kerjakan dan nilai yang mereka dapatkan pun 

selalu memuaskan. 

     Nina, Rafi dan Yuni juga suka saling berbagi. Mereka senang 

berbagi cerita tentang pengalaman mereka di rumah, saling 

berbagi mainan ketika bermain, saling meminjamkan buku cerita, 
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alat-alat tulis, dan sebagainya. Mereka juga suka tolong-

menolong. 

 
 

     Ketika ada teman yang memerlukan bantuan, mereka selalu 

membantunya. Ketika ada teman yang belum mengerti pelajaran, 

mereka juga sering membantunya sehingga temannya tersebut 

dapat memahami pelajaran. 

     Tidak hanya itu, Nina, Rafi dan Yuni suka memberi bantuan 

kepada korban bencana alam. Selain itu, mereka sering 

mengumpulkan bantuan dari teman-teman yang lain, guru atau 

anggota masyarakat lainnya. Kemudian, mereka menyerahkannya 

kepada korban bencana alam secara langsung atau dititipkan 

kembali kepada Posko penampungan bantuan untuk korban 

bencana alam. 
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      Hidup rukun, saling berbagi dan tolong-menolong adalah 

perbuatan yang mulia dan membuat hidup kita bahagia. Kita dapat 

mempunyai banyak teman sehingga kita tidak menjadi sedih dan 

kesepian karena di sekeliling kita banyak teman yang menemani 

dalam hidup kita. Selain itu, kita menjadi disayangi oleh orang tua, 

guru, teman, dan anggota masyarakat lainnya. Hidup rukun, saling 

berbagi dan saling tolong dengan sesama termasuk nilai-nilai 

gotong royong. 

    Gotong royong merupakan kebiasaan hidup masyarakat 

Indonesia. Gotong royong merupakan ciri khas masyarakat 

Indonesia yang membedakannya dengan masyarakat negara lain. 

Gotong royong banyak sekali manfaatnya, di antaranya dapat 

memperingan dan mempercepat pekerjaan selesai, menjalin 

kerukunan hidup bermasyarakat, dan mempererat rasa 

persaudaraan. Oleh karena itu, sebagai masyarakat Indonesia kita 

harus melaksanakan gotong royong dalam seluruh kegiatan yang 

membutuhkan bantuan orang lain. Gotong royong dapat kita 

wujudkan dengan melaksanakan hidup rukun, saling berbagi, dan 

saling tolong menolong dengan semua orang. Dengan demikian, 

hidup kita diliputi kedamaian, ketenteraman, kenyamanan, dan 

menyenangkan. 

 

G. GLOSARIUM  

Bhinneka tunggal ika 

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua 

perbedaan yang tampak terdapat kesamaan- kesamaan 

yang menyatukan. 

Capaian pembelajaran 

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 

pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi 

pengalaman belajar peserta didik. 

Dasar negara 

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang 

bersumber dari sistem nilai dan pandangan hidup 

negara, yang mempunyai kedudukan yang 



 

 

36 

 

istimewa, kuat dan tidak akan hancur selama negara 

yang bersangkutan masih kokoh berdiri. 

Deklarasi 

     Pernyataan yang jelas dan singkat. 

 

     Ekfektif  

     Tepat guna  

 

     Ekspetasi  

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang. 

Gagasan 

Ide, pemikiran. 

Gotong royong 

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau 

sebagai bentuk tolong menolong yang dilakukan 

secara sukarela. 

Hak 

Sesuatu yang telah dimiliki manusia. 

Identitas 

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang 

terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai 

kebiasaan dan budayanya. 

Idiologi 

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung 

keyakinan dan mendorong perubahan untuk suatu 

upaya perbaikan situasi masyarakat. 

Jatidiri 

Kekhasan yang ada dalam diri manusia 

yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai, 

kebiasaan atau budaya. 

Keberagaman 

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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Kebudayaan 

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk 

bahasa, seni, ekonomi, teknologi, ekspresi 

beragama, cara kerja, dan sistem. 

Konstitusi 

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan 

negara. 

Metode pembelajaran 

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang 

telah ditetapkan. 

Model pembelajaran 

Merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Nasionalisme 

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang 

cinta dan semangat tanah air, memiliki rasa kebanggan sebagai 

bangsa dan memelihara kehormatan bangsa. 

Negara 

Suatu organisasi manusia atau kumpulan 

manusia-manusia yang berada di bawah suatu 

pemerintahan yang sama. 

Negara kesatuan 

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu 

kesatuan tunggal, di mana pemerintah pusat adalah 

yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya 

enjalankan 

kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk 

didelegasikan. 
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Nilai 

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai 

hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau berguna 

bagi kemanusiaan. 

Norma 

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat. 

Observasi 

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan 

informasi secara langsung. 

Patriotisme 

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu 

berkorban untuk kepentingan kemajuan bangsa dan 

negara. 

Pelajar Pancasila 

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pengayaan 

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta 

didik kelompok cepat agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal dengan 

memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya. 

Penilaian 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik 



 

 

39 

 

    Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang    tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi 

situasi diri atau situasi lingkungan untuk 

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam 

mengaktualisasikan diri. 

Strategi pembelajaran 

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan 

oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan 

peserta didik menerima dan memahami materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 

pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan 

belajar. 

Suku bangsa 

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia 

yanga memiliki kesamaan sistem interaksi, 

sistem norma, dan identitas yang sama yang 

menyatukan. 

Tujuan pembelajaran 

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

capaian pembelajaran. 

Value Clarification Technique (VCT) 

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik 

dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang 

dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan 

melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada 

dan tertanam dalam diri peserta didik. 

Warga negara 

    Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi 

dari sebuah negara. 
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Lampiran 4. Rubrik Penilaian Posttest 

Kriteria Sangat 

baik (4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Cukup 

Baik (1) 

Kemam

puan 

membe

rikan 

sebuah 

solusi 

ketram

pilan 

kolaborasi 

dalam 

bacaan 

Menelah 

masalah 

solusi 

dalam 

permasal

ahan 

yang 

jelas 

Membe

rikan 

solusi 

dalam 

suatu 

permasa

lahan 

dengan 

baik 

Cukup 

baik 

dalam 

dalam 

memb

erikan 

solusi 

dalam 

suatu 

permasalaha

n 

Belum 

bisa 

memberi

kan 

sebuah 

solusi 

dalam 

sebuah 

permasal

ahan 

Kema

mpuan 

membe

rikan 

sebuah unsur 

- unsur pola 

hidup 

Membe

rikan 

sebuah 

unsur 

pola 

hidup 

dengan 

sangat 

baik 

Membe

rikan 

sebuah 

unsur 

pola 

hidup 

dengan baik 

Cuku

p 

baik 

dala

m 

membe

rikan 

membe

rikan 

sebuah 

unsur 

pola 

hidup 

Belum 

bisa 

membe

rikan 

sebuah 

unsur 

pola 

hidup 

Kemampuan 

meberikan 

saran 

dalam 

suatu 

permasalahan 

Memberi

kan 

saran 

dalam 

suatu 

permasal

ahan 

yang 

jelas 

Membe

rikan 

solusi 

dalam 

suatu 

permasa

lahan 

dengan 

baik 

Cukup baik 

dalam 

mberikan 

solusi 

dalam 

suatu 

permasalaha

n 

Belum 

bisa 

memberi

kan 

sebuah 

solusi 

dalam 

sebuah 

permasal

ahan 
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Kemamp

uan 

menerap

kan 

gotong 

royong 

dan 

tolong 

menolon

g 

menerap

kan 

gotong 

royong 

dan 

tolong 

menolon

g 

dengan baik 

menerapk

an 

gotong 

royong 

dan 

tolong 

menolon

g 

dengan baik 

Cuku

p 

baik 

dala

m 

menerap

kan 

gotong 

royong 

dan 

tolo

ng 

men

olon

g 

Belum 

bisa 

menerap

kan 

gotong 

royong 

dan 

tolong 

menolon

g 

Kemampuan 

mengindintifi

kasi jenis 

gotong 

royong 

Menyebutka

n 

mengidentifi

kasi jenis 

gotong 

royong 

Menyebutkan 

mengidentifi

kasi jenis 

gotong 

royong 

dengan 

baik 

Cuku

p 

baik 

dala

m 

mengidintifi

kasi jenis 

gotong 

royong 

Belum 

bisa 

menyebu

tkan dan 

mengidentifi

kasi jenis 

gotong 

royong 
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Lampiran 5.  lembar Validasi 
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 
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Lampiran 7. Hasil Nilai Siswa 

Hasil Butir Nilai Postest Kelas Eksperimen 

1 2 3 4 5 Total 
 

1 20 20 20 20 20 100 

2 20 15 20 20 15 90 

3 20 20 15 20 20 95 

4 20 20 15 20 20 95 

5 20 15 20 20 15 90 

6 20 15 20 20 20 95 

7 20 20 10 20 10 80 

8 15 15 20 15 20 85 

9 15 20 20 15 10 80 

10 15 20 20 20 20 95 

11 20 15 20 15 15 85 

12 20 20 15 20 15 90 

13 20 15 15 15 10 75 

14 20 20 20 20 20 100 

15 20 20 20 15 15 90 

16 20 20 20 15 15 90 

17 20 15 15 15 10 75 

18 20 20 15 20 20 95 

19 20 15 15 10 10 70 

20 20 15 15 15 10 75 
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Hasil Nilai Postest Kelas Eksperimen   

No.  Nilai 

1.  100 

2.  90 

3.  95 

4.  95 

5.  90 

6.  95 

7.  80 

8.  85 

9.  80 

10.  95 

11.  85 

12.  90 

13.  75 

14.  100 

15.  90 

16.  90 

17.  75 

18.  90 

19.  75 

20.  70 
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Hasil Nilai butir Soal Postest Kelas Kontrol 

  
1 2 3 4 5 Total 

1 10 15 10 20 10 65 

2 10 10 10 10 20 60 

3 10 10 15 10 10 55 

4 10 10 10 10 10 50 

5 10 5 10 5 5 35 

6 10 10 10 5 5 40 

7 20 10 10 10 10 60 

8 10 10 10 10 15 55 

9 10 10 10 10 10 50 

10 20 20 10 10 10 70 

11 20 5 10 15 15 65 

12 10 10 10 10 10 50 

13 10 5 10 5 5 35 

14 10 5 5 5 5 30 

15 10 5 10 10 10 45 

16 10 5 10 10 10 45 

17 10 10 10 5 5 40 

18 5 5 15 20 10 55 

19 10 10 10 5 5 40 

20 20 20 10 10 10 70 
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Hasil Nilai Postest Kelas Kontrol  

No Nilai  

1.  65 

2.  60 

3.  55 

4.  50 

5.  35 

6.  40 

7.  60 

8.  55 

9.  50 

10.  70 

11.  65 

12.  50 

13.  35 

14.  30 

15.  45 

16.  45 

17.  40 

18.  55 

19.  40 

20.  70 

 

 

 



Lampiran 8. Kisi Kisi 

 

KISI KISI PRETEST KEMAMPUAN KOLABORASI 

Satuan Pendidikan : SD 

Materi Pelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas / 

semester : IV / II 

Materi : Gotong Royong 
 

Indikator Ranah Soal Kunci jawaban Skor 

Disajikan 

gambar Gotong 

Royong di 

sekolah dan 

manfaatnya 

C4 

 

1. Disajikan gambar apa 

yang bisa kalian jelaskan 

dalam kegiatan tersebut, 

lalu apa saja manfaat 

gotong royong sebutkan 3 

-Menumbuhkan sikap 

tolong menolong , saling 

membantu 

-Membina hubungan 

sosial yang baik 

terhadap masyarakat 

sekitar. 

- Mempererat 

silaturahim dan 

persaudaraan 

20 
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Disajikan 

gambar 

meningkatka n 

semangat 

gotong royong 

C5 

2.  

Bagaimana carah untuk 

meningkatkan semangat 

gotong royong dan 

kekeluargaan disekolah 

- Kekeluargaa n 

- Kebersamaan 

- Kerja sama 

Kerukunan 

- Tanggung 

jawab 

20 

Disajikan 

gambar 

gotong 

rotonh yang 

sudah 

diterapkan 

dalam 

lingkungan 

sekolah 

C5 

 
3. Kegiatan gotong royong 

dalam hal ini apakah 

sudah diterapkan 

Menumbuhkan 

sebuah kekompakan dan 

rasa 

kebersamaan antar 

siswa . untuk 

menciptakan 

kepedulian terhadap 

sesama teman yang ada 

disekolah 

20 
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disekolah ? jika sudah 

berikan alasan dan jika 

belum berikan alasanya 

Peserta didik 

memberikan 

contoh sikap 

C5 4.  Bagaimana contoh 

penerapan sikap gotong    

royong disekolah dalam 

Membantu bapak ibu 

guru 

mengumpulkan s 

20 

gotong royong  kehidupan sehari-hari khususnya 

bagi pelajar 

iswa-siswi untuk 

memulai pelajaran . 

melakukan piket 

kelas dan 

memberikan 

lingkungan sekolah 

 

Peserta didik 

menyebutka n 

manfaat 

gotong royong 

disekolah 

C5 5. Menyebutkan manfaat gotong 

royong yang 

kalian ketahui disekolah. 

Mengajarkan nilai- 

nilai seperti kerja 

sama, sikap 

sukarela, tolong 

menolong , 

kebersamaan 

solidaritas 

20 
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KISI KISI POSTTEST KEMAMPUAN KOLABORASI 

Satuan Pendidikan : SD 

Materi Pelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Kelas / semester : IV / II 

Materi : Gotong Royong 
 

Indikator Ranah Soal Kunci jawaban Skor 

Disajikan 

gambar gotong 

royong dalam 

masyarakat 

bagaimana solusi 

yang 

kalian berikan 

dalam 

meningkatkan 

semangat 

gotong royong 

tersebut 

C4 

 
1. Pada gambar diatas, apa yang bisa 

kalian jelaskan dalam 

kegiatan tersebut, lalu 

bagaimana solusi yang kalian 

berikan dalam meningkatkan 

semangat gotong royong 

dalam masyarakat tersebut 

Gotong royong adalah 

Mengangkat secara 

bersama-sama atau 

mengerjakan sesuatu yang 

secara bersama- sama 

-melakukan 

komunikasi 

- menghargai 

perbedaan 

- punyak rasa 

kemanusiaan 

- selalu tolerasi 

-sukak membantu 

orang lain 

20 
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Disajikan gambar 

Uraikan yang 

merupakan 

unsur-unsur 

dalam pola 

hidup gotong 

royong 

C5 

2.  

Uraikan apa yang merupakan 

unsur-unsur yang ada dalam pola 

hidup gotong royong menurut 

anda 

- Kekeluargaan 

- Kebersamaan 

- Kerja sama 

Kerukunan 

- Tanggung 

jawab 

20 

Disajikan gambar 

gotong rotonh 

yang sudah 

diterapkan dalam 

lingkungan 

sekolah 

C5 

 
3. mengenai gotong royong disekolah 

apakah sudah diterapkan di 

lingkungan 

sekolahmu, berikan alasanya 

mengapa kaamu melakukan 

gotong royong 

Menumbuhkan sebuah 

kekompakan dan rasa 

kebersamaan antar siswa 

. untuk 

menciptakan 

kepedulian terhadap 

sesama teman yang 

ada disekolah 

20 
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Peserta didik 

menerapkan 

semangat 

gotong 

royong dan 

tolong 

menolong 

C5 4.  Bagaimana cara 

meneraapkan semangat gotong 

royong dan tolong menolong saat 

disekolah 

-Membantu bapak ibu 

guru mengumpulkan 

siswa-siswi untuk 

memulai pelajaran 

-Siswa dapat 

menjalankan sebuah 

proyek yang 

melibatkan aktivitas 

gotong royong seperti 

mengumpulkan amal, 

barang bekas, atau 

merawat tanaman 

disekolah. 

20 

Peserta didik 

menyebutkan 

sebuah 

indentifikasi 

jenis gotong 

royong 

C5 5. Menyebutkan indentifikasi jenis 

gotong royong yang kalian ketahui 

disekolah. 

Membersikan ruang 

kelas, membersikap 

taman sekolah, 

mengerjakan mading 

sekolah, mengerjakan 

tugas secara bersama 

sama 

20 
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Lampiran 9: Tabel SPSS 21  

 

a. Uji Deskriptif Statistik Posttest Eksperimen 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemapuan kolaborasi siswa 20 70 100 87,50 8,959 

Valid N (listwise) 20     

 

b. Uji Distribusi Frekuensi Posttest Eksperimen 
Kemampuan kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tinggi 4 20,0 20,0 20,0 

Sedang 9 45,0 45,0 45,0 

Rendah 7 35,0 35,0 100,0 

Total 4 100,0 100,0  

 

c. Uji Normalitas Posttest Eksperimen 

Tests of Normality 

 

Kelompok  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 
Kolaborasi 

eksperimen ,116 20 ,030 ,910 20 ,084 

Kontrol  ,210 20 ,021 ,919 20 ,0,93 

This is a lower bound of the true significance. 

Lilliefors Significance Correction 
 

 

d. Uji Homogenitas Posttest Eksperimen 

Cara 1: 
Test of Homogeneity of Variances 

Ketrampilan Sosial   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,736 1 40 ,196 

 
ANOVA 

Kemampuan kolaborasi  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1350,625 1 1350,625 121,077 ,000 
Within Groups 4238,750 40 111,546   
Total 1774,375 38    

 

e. Uji Hipotesis Posttest 
f. Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Ketrampilan Sosial 
Eksperimen 20 87,50 8,958 2,003 

Kontrol 20 50,75 11,951 2,672 

 
Independent Samples Test 
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 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ketrampilan 
Sosial 

Equal 
variances 
assumed 

,736 ,196 11,003 42 ,000 16,750 3,339 3,339 23,551 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  11,003 40,793 ,000 16,750 3,330 3,330 23,528 

Lampiran 10 Foto Dokumentasi mengajar  

1. Kegiatan Pembuka  

 

 
 

 
2. Kegiatan Inti 
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3. Kegiatan Penutup  
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Lampiran 11. Riwayat Hidup 
 

 
 

Devi Ari Pratiwi lahir pada tanggal 18 Januari 2003 di Gresik Provinsi Jawa Timur. Penulis merupakan 

anak ke 1dari 1bersaudara, Penulis merupakan berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Penulis 

menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri I51 Driyorejo pada tahun 2014, kemudian melanjutkan 

sekolah menengah pertama di SMP Diponegoro dan menyelesaikan pada tahun 2017, setelah itu 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 

 

 



Nomor : 109/Ak.2/FPP/X/2023
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.Bapak/Ibu Kepala/Ketua
Sdn wonokromo 3
Jl. Karangrejo sawah Gg. No.1 wonokromo, kec wonokromo, surabaya jawa timur 60243
di SURABAYA

Dengan hormat,
Sesuai dengan kurikulum Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, untuk penyelesaian akhir masa
studi, mahasiswa diwajibkan menulis skripsi. Berkaitan dengan ini, mohon dengan hormat
Bapak/Ibu Kepala/Ketua Sdn wonokromo 3 berkenan memberikan izin penelitian kepada
mahasiswa:

Nama : DEVI ARI PRATIWI

NIM : 208000127

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas : Pedagogi dan Psikologi

Judul Penelitian : PENGARUH MULTIMEDIA INTERAKTIF TERHADAP
KEMAMPUAN KOLABORASI SISWA DALAM PKN
SEKOLAH DASAR

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasama diucapkan terima kasih.

Surabaya, 25 Oktober 2023


